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the	 teaching	materials	 used	are	 still	mostly	 printed	 teaching	materials.	 This	 study	aims	 to	
develop	and	test	the	feasibility	of	the	product.	This	study	uses	the	Research	and	Development	
method	by	using	 eight	 stages.	 The	 e-LKPD	 feasibility	 test	 uses	 a	 Likert	 scale	 questionnaire	
validated	by	three	validators.	The	e-LKPD	readability	test	was	carried	out	at	SMA	Negeri	1	
Prambanan	 and	 the	 product	 was	 obtained	 in	 the	 form	 of	 e-LKPD	 (Electronic	 Student	
Worksheet)	 Physics	 with	 3D	 Pageflip	 Based	 on	 Problem	 Based	 Learning	 on	 the	 Subject	 of	
Balance	and	Rotation	Dynamics.	The	feasibility	of	this	product	according	to	the	validator	is	















Uji	 keterbacaan	 e-LKPD	 dilaksanakan	 di	 SMA	Negeri	 1	 Prambanan	 dan	 diperoleh	 produk	
berupa	e-LKPD	(Elektronik	Lembar	Kerja	Peserta	Didik)	Fisika	dengan	3D	Pageflip	Berbasis	










Pengetahuan	 dan	 Teknologi	 (IPTEK)	
telah	 membawa	 perubahan	 pada	
setiap	 aspek	 kehidupan,	 termasuk	
dalam	 aspek	 pendidikan.	 Dunia	
Pendidikan	 diharapkan	 mampu	
beradaptasi	sehingga	dapat	diperoleh	
kegiatan	 pengajaran	 yang	 menarik	
dan	 sesuai	 dengan	 perkembangan.	
Pengajaran	 adalah	 kegiatan	 bersama	
antara	 guru	 dan	 siswa	 dalam	
mencapai	suatu	tujuan	atau	dalam	hal	






Centered	 Learning.	 Guru	 atau	
pengajar	 sebagai	 fasilitator	 dan	
peserta	 didik	 aktif	 dalam	
pembelajaran	 [2].	 Merealisasikan	
keterlibatan	peserta	didik	secara	aktif	




didik	 secara	 aktif	 pada	 proses	
pembelajaran	 terutama	 pada	 mata	
pelajaran	 fisika,	 maka	 diperlukan	
suatu	media	dan	bahan	ajar	yang	tepat	
serta	 dapat	mememenuhi	 kebutuhan	
peserta	 didik.	 Terlebih	 pada	 proses	
pembelajaran	 pada	 masa	 pandemi	
Covid-19.	 Berdasarkan	 kebijakan	
Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	
Republik	 Indonesia	 melalui	 Surat	
Edaran	 No	 4	 Tahun	 2020	 mengenai	
Pelaksanaan	 Kebijakan	 Pendidikan	
pada	 masa	 darurat	 penyebaran	
Corona	 Virus	 Disease	 (Covid-19),	
yaitu	 menggunakan	 pembelajaran	
daring/online.	Dalam	proses	adaptasi	
kebiasaan	 baru	 pembelajaran	 masa	
pandemi	Covid-19,	salah	satu	hal	yang	
perlu	 untuk	 proses	 adaptasi	 dalam	
pembelajaran	yaitu	adanya	bahan	ajar	
online	yang	menggunakan	media	yang	
menarik	 dan	 mudah	 diakses	 siswa.	
Solusi	dari	dampak	pandemi	Covid-19,	




Dalam	 rangka	 proses	 adaptasi	
baru	 pembelajaran	 masa	 pandemi	
Covid-19,	maka	diperlukan	LKPD	yang	
lebih	 inovatif	 dan	 dapat	 dikemas	
dalam	 bentuk	 online	 atau	 dikenal	
dengan	 e-LKPD.	 Untuk	 membuat	
bahan	 ajar	 ini	 mudah	 diakses	 dan	
menarik	 minat	 belajar	 siswa,	 maka	
digunakanlah	 sebuah	 media	 yang	
dikenal	 dengan	 3D	 Pageflip.	 3D	
PageFlip	 merupakan	 aplikasi	 flash	
flipbook	yang	dapat	digunakan	untuk	
membuat	 file	 PDF,	 Word,	
Pengembangan	 Media	 Pembelajaran	
Berbasis	 3d	 Pageflip	 3	 PowerPoint,	
dan	 Excel	 ke	 bentuk	 flipbook	 [4].	
Fungsi	 dari	 software	 flipbook	 yaitu	
membuat	 majalah,	 katalog,	 e-brosur,	
e-book	 atau	 surat	 kabar	 elektronik	
berbentuk	3D.		
Dalam	 pembelajaran,	 selain	
penggunaan	 media	 dan	 bahan	 ajar	
yang	 tepat,	 juga	 diperlukan	 model	
pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	
kondisi	 kebutuhan	 peserta	 didik.	
Model	 pembelajaran	 yang	 dapat	
digunakan	 yaitu	 Problem	 Based	
Learning	 (PBL).	 PBL	 merupakan	
model	 pembelajaran	 yang	
menggunakan	 masalah	 dunia	 nyata	
sebagai	 suatu	 konteks	 bagi	 siswa	
untuk	 belajar	 tentang	 cara	 berfikir	
dan	 menyelesaikan	 masalah,	 serta	
dapat	 memperoleh	 pengetahuan	 dan	
konsep	 yang	 esensial	 dari	 mata	
pelajaran	 [5].	 Dengan	 demikian,	





disajikan	 dalam	 pembelajaran	 fisika,	
khususnya	materi	kesetimbangan	dan	
dinamika	 rotasi	 yang	 dianggap	 sulit	
oleh	 siswa.	 Sebanyak	 56.45%	






bahwa	 pembelajaran	 pada	 masa	
adaptasi	 kebiasaan	 baru	 pandemi	
Covid-19	yaitu,	dengan	pembelajaran	
daring/online	 dari	 rumah	 masih	
belum	 maksimal,	 karena	 kurangnya	
bahan	ajar	online	seperti	e-LKPD	yang	
digunakan.	 Bahan	 ajar	 yang	
digunakan	yaitu	LKPD	cetak,	sehingga	
kurang	 menarik	 minat	 belajar	 siswa	
dan	 siswa	 merasa	 kesulitan	 dalam	
memahami	 materi	 pelajaran	 terlebih	
pada	 mata	 pelajaran	 eksak	 seperti	
Fisika.		
Pada	 penelitian	 Sry	 Astuti,	
Muhammad	 Danial,	 dan	 Muhammad	
Anwar	 (2018)	 menghasilkan	 bahwa	
LKPD	berbasis	PBL	dikatakan	praktis	
dan	 efektif,	 karena	 pada	 uji	
kepraktisan	 dan	 keefektifan	 [7].	
Namun,	 LKPD	 ini	 masih	 berbentuk	
cetak	 dan	 belum	 berbentuk	 media	
elektronik/online	 sehingga	 belum	
memenuhi	 kebutuhan	 belajar	 siswa	
dimasa	pandemi	Covid-19.	Sedangkan	
berdasarkan	 penelitian	 Rozy,	 Adam	
Fatchur.,	dan	Yudha	Anggana	(2017),	
media	 pembelajaran	 dengan	 3D	
PageFlip	sangat	menarik	minat	siswa	
untuk	 kegiatan	 pembelajaran	 [4].	
Namun,	 pada	 penelitian	 ini	 belum	
menggunakan	 model	 pembelajaran	
dan	 masih	 terbatas	 pokok	 bahasan	
rangkaian	elektronika.	
Sehubungan	 dengan	 latar	
belakang	 di	 atas,	 peneliti	 terdorong	
untuk	 melakukan	 penelitian	 dengan	
judul,	 “Pengembangan	 E-LKPD	
(Elektronik	 Lembar	 Kerja	 Peserta	
Didik)	 Fisika	 dengan	 3D	 Pageflip	
Berbasis	 Problem	 Based	 Learning	








oleh	 Sugiyono.	 Menurut	 Sugiyono	
(2017:409),	 ada	 sepuluh	 tahap	
penelitian	dan	pengembangan.		
Penelitian	 dan	 pengembangan	
yang	 dilakukan	 Sugiyono	 ini	 relatif	
lama,	 sehingga	 peneliti	 hanya	
menggunakan	 prosedur	 pada	 tahap	
persiapan	 dan	 pengembangan	 bahan	
ajar,	 serta	 uji	 coba	 terbatas.	 Hal	 ini	









a.	 validator	 yang	 terdiri	 dari	 dua	
dosen	fisika	dan	satu	guru	fisika	(yang	
ahli	 dalam	bidangnya),	 b.	 Responden	
yaitu	peserta	didik	kelas	XI	MIPA	SMA	
N	 1	 Prambanan	 yang	 memberikan	
respon	 terhadap	 e-LKPD	 yang	
dikembangkan.	
Objek	dalam	penelitian	ini	yaitu	
e-LKPD	 (Elektronik	 Lembar	 Kerja	
Peserta	 Didik)	 Fisika	 dengan	 3D	
Volume	7,	Nomor	2	Desember	2020	 	 																																														39	
 
Pageflip	 Berbasis	 Problem	 Based	





digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	
observasi,	 wawancara,	 dan	 angket.	
Observasi	 dan	 wawancara	 dilakukan	
secara	 daring	 dan	 luring.	 Daring	
dilakukan	 melalui	 grup	 Whatsapp	
kelas	 dan	 luring	 dilakukan	pada	 saat	
siswa	 melakukan	 pembelajaran	
dengan	uji	coba	tatap	muka	disekolah.	
Sedangkan	 angket	 dalam	 penelitian	
ini	diberikan	kepada	dosen	ahli,	guru	
fisika	dan	peserta	didik	untuk	menilai	
e-LKPD	 yang	 dikembangkan.	 Adapun	
bentuk	angket	yang	digunakan	adalah	
rating	 scale	 atau	 skala	 bertingkat.	
Pengisian	 angket	 yang	 dilakukan	
secara	 daring	 menggunakan	 Google	




Metode	 analisis	 data	 dalam	




1. Penyajian	 data	 dalam	 bentuk	
persen	untuk	setiap	kategori	skor.	
2. Penyajian	 data	 dalam	 bentuk	
tabel	atau	sebaran	frekuensi.	
3. Penyajian	 data	 dalam	 bentuk	










berupa	 e-LKPD	 (Elektronik	 Lembar	
Kerja	Peserta	Didik)	fisika	dengan	3D	
Pageflip	 Berbasis	 Problem	 Based	




penyederhanaan	 8	 tahapan	 menurut	
Sugiono.		
Dalam	 penelitian	 dan	
pengembangan	 ini	 dapat	 dikatakan	
berhasil	 karena	 e-LKPD	 yang	 sudah	
dinyatakan	 layak	 untuk	 digunakan	
sebagai	bahan	ajar	di	sekolah.	Pada	e-
LKPD	 yang	 dikembangkan	 memiliki	
beberapa	 keungguluan	 dibandingkan	
dengan	 penelitian	 sebelumnya	 yang	
masih	 berupa	 LKPD	 cetak.	 Format	 e-
LKPD	ini	dibuat	output	dalam	bentuk	
.exe	 atau	 aplikasi	 sehingga	
memudahkan	 siswa	 ketika	 dilakukan	
pembelajaran	daring	terutama	dimasa	
Pandemi	 Covid	 19.	 Selain	 dalam	
bentuk	aplikasi,	e-LKPD	ini	juga	dapat	
digunakan	 dalam	 kondisi	 online	
maupun	 offline	 yang	 kemudian	






pada	 e-LKPD	 yang	 dikembangkan	
menjadikan	tampilan	e-LKPD	menjadi	
lebih	 menarik	 dengan	 konten	 atau	
fitur	yaitu	tampilan	dari	e-LKPD	yang	
berupa	 3	 dimensi	 dan	 dilengkapi	
dengan	musik	atau	lagu	yang	dapat	di	
on-off	 kan	 ketika	 pembaca	 atau	
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peserta	 didik	 menggunakan	 e-LKPD	
ini.	 Jika	 pada	 LKPD	 cetak	 terbatas	
pada	 tampilan	 gambar	maka	 pada	 e-
LKPD	 yang	 dikembangkan	 ini	 selain	
disediakan	 gambar	 juga	 disediakan	
video.	 Terlebih	 tampilan	 video	 yang	







dari	 e-LKPD	 berupa	 pemandangan	
dengan	 hamparan	 rumput	 dan	 awan	
yang	dapat	bergerak	didukung	warna	
dan	 desain	 sampul	 atau	 cover	 depan	
yang	 menarik	 sehingga	 dapat	
memberikan	 efek	 nyaman	 ketika	
belajar.	Sudut	baca	dari	e-LKPD	yang	
dikembangkan	ini	dapat	diubah-ubah	
sesuai	 kenyamanan	 dari	 pembaca	
atau	 dalam	 hal	 ini	 peserta	 didik.	
Kemudian	 untuk	 pembaca	 atau	
peserta	 didik	 yang	 membutuhkan	
ukuran	 atau	 tampilan	 halaman	 yang	
lebih	besar	maka	e-LKPD	ini	dapat	di	
zoom	in	atau	zoom	out	pada	halaman	
yang	 dikehendaki.	 Pada	 penggunaan	
secara	 online	 peserta	 didik	 dapat	
mengikuti	 kegiatan-kegiatan	 atau	 uji	
kompetensi	 yang	 ada	 dalam	 e-LKPD	








dalam	 e-LKPD	 ini	 juga	 mendukung	
pembelajaran	 daring	 yang	 dilakukan	
di	 rumah.	 Model	 pembelajaran	 ini	
mengkaitkan	 masalah	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari	 sehingga	





dilengkapi	 dengan	 berbagai	 kegiatan	
yang	 didalamnya	 dan	 didukung	
dengan	 fiture	 atau	 konten	 yang	
menarik	 menjadikan	 produk	 dalam	




pandemi	 Covid-19,	 e-LKPD	 dengan	




e-LKPD	 yang	 telah	 selesai	
didesain	 ini	 kemudian	 dilakukan	
validasi.	 Kelayakan	 e-LKPD	 yang	
dikembangkan	ini	diperoleh	dari	hasil	
validasi	 yang	 dilakukan	 kepada	 dua	







Berdasarkan	 pada	 Gambar	 5	
yang	 menampilkan	 presentasi	 hasil	
penelitian	 bahwa	 menurut	 ketiga	
validator,	 kualitas	 e-LKPD	 menurut	
hasil	validasi	ahli	secara	keseluruhan	
menyatakan	berada	pada	berada	pada	
kriteria:	 e-LKPD	 yang	 dikembangkan	
yaitu	 berada	 pada	 kriteria:	 Sangat	




LKPD	 yang	 dikembangkan	 dapat	
dinyatakan	 berkualitas	 dan	 layak	
untuk	dilakukan	uji	coba	pada	peserta	
didik	 dengan	 perbaikan	 sesuai	 saran	
dari	validator.	







diperoleh	 kualitas	 produk	 yang	
dikembangkan.	 Berdasarkan	 Tabel	
4.2,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 respon	
peserta	 didik	 terhadap	 e-LKPD	
(Elektronik	 Lembar	 Kerja	 Peserta	
Didik)	 Fisika	 dengan	 3D	 Pageflip	
Berbasis	Problem	Based	Learning	pada	
Pokok	 Bahasan	 Kesetimbangan	 dan	






LKPD	 yang	 dikembangkan	 menarik	
dan	 lebih	 mudah	 untuk	 dipelajari.	
Peserta	didik	juga	memberikan	saran	
untuk	 dilakukan	 lebih	 banyak	 lagi	
pengembangan	 e-LKPD	 serupa	 agar	
pembelajaran	 daring	 dapat	 lebih	
efektif	 dan	 meningkatkan	 semangat	
belajar	peserta	didik.	
Berdasarkan	 hasil	 respon	
peserta	 didik	 terhadap	 e-LKPD	 yang	
dikembangkan	 dapat	 dinyatakan	
berkualitas	 dan	 layak	 untuk	










terutama	 dimasa	 Pandemi	 Covid	 19.	
Selain	dalam	bentuk	aplikasi,	e-LKPD	
ini	 juga	 dapat	 digunakan	 dalam	
kondisi	 online	 maupun	 offline	 yang	
kemudian	 dilengkapi	 dengan	 fitur	
atau	 konten	 yang	 menarik.	 Model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	
(PBL)	 yang	 digunakan	dalam	 e-LKPD	



















1 2 3 4 1 2 3 4 
Kelayakan 
isi 
1 0 2 29 4 0 6 83 11 
2 0 0 31 4 0 0 89 11 
3 0 2 22 11 0 6 63 31 
4 0 3 26 6 0 9 74 17 
Kebahasaan 5 0 1 24 10 0 3 69 29 
6 0 2 28 5 0 6 80 14 
7 0 3 25 7 0 9 71 20 
8 0 1 29 5 0 3 83 14 
Penyajian 9 1 3 20 11 3 9 57 31 
10 0 1 28 6 0 3 80 17 
11 0 0 29 6 0 0 83 17 
12 0 3 28 4 0 9 80 11 
Kegrafikan 13 0 0 29 6 0 0 83 17 
14 0 4 24 7 0 11 69 20 
15 1 0 30 4 3 0 86 11 












yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	 diambil	
kesimpulan	 bahwa,	 e-LKPD	
(Elektronik	 Lembar	 Kerja	 Peserta	
Didik)	 Fisika	 dengan	 3D	 Pageflip	
Berbasis	 Problem	 Based	 Learning	
pada	 Pokok	 Bahasan	 Kesetimbangan	
dan	 Dinamika	 Rotasi	 telah	 berhasil	
disusun	 melalui	 beberapa	 tahapan	
yaitu:	 potensi	 dan	 masalah,	
pengumpulan	 data,	 desain	 produk,	
validasi	 e-LKPD,	 revisi	 e-LKPD,	 uji	
coba	 e-LKPD,	 validasi	 e-LKPD,	 dan	
produk	akhir.		
Kelayakan	 produk	 ini	 menurut	
validasi	 2	 ahli	 materi	 (dosen	
pendidikan	 fisika)	 dan	 1	 guru	 fisika	
adalah	 Sangat	 Baik	 (91%)	 dan	 Baik	
(9%).	Sehingga	layak	untuk	digunakan	
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